ABSTRAK

Arisa Romadani, Kurikulum Berbasis Budi Pekerti Dalam Pembentukan Karakter Siswa
SMA, Studi Kasus di SMA Cinta Kash Tzu Chi Cengkareng Jakarta Barat. Skripsi. Jakarta:
Jurusan Sosiologi, Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas [Imu Sosial, Universitas Negeri
Jakarta, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganilisis peran kurikulum budi
pekerti dalam pembentukan karakter sisva SMA melalui program pembel gjaran pendidikan budi
pekerti yang masuk menjadi muatan loka di SMA Cinta Kash Tzu Chi, Cengkareng, Jakarta
Barat yang kemudian nilai-nilai budi pekerti membentuk karakter siswa dan dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data
penelitian diperolen melalui observasi dan wawancara mendalam dengan dua orang guru
pendidikan budi pekerti, satu orang guru BK dan delapan orang murid kelas XI11. Dari data yang
diperoleh dapat dikonstruksikan dalam temuan penelitian.

Temuan penelitian memperlihatkan pembentukan karakter siswa dipengaruhi oleh
kurikulum budi pekerti yang diaplikasikan dalam pendidikan budi pekerti sebagai muatan lokal.
Silabus dan Rencana Program Prembelgjaran (RPP) menggambarkan tujuan dan nilai-nilai yang
dari kurikulum budi pekerti.

Pembelgjaran budi pekerti yang dilakukan di dalam sekolah SMA Cinta Kasih Tzu Chi
dan di luar sekolah dengan menggunakan metode diskusi dan metode Live-In dimana siswa
dibawa untuk merasakan keadaan yang berbeda dengan kehidupan sehari-harinya. Pada proses
pembelgjaran pendidikan budi pekerti memperhatikan aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
psikomotorik siswa. Budaya sekolah pada SMA Cinta Kasih Tzu Chi sebagai suatu hal yang
berbeda dengan sekolah lainnya menjadi salah satu faktor pendukung dalam proses pembel gjaran
pendidikan budi pekerti. Dimana pada proses pembelgaran pendidikan budi pekerti
memperlihatkan perilaku siswa seperti menghormati, berbakti, kepribadian, dan cinta
lingkungan.

Hasil pembelgaran pendidikan budi pekerti sangat dominan pada aspek kognitif dan
aspek afektif siswa. Siswa mampu mendefinisikan dari setigp materi pembelgjaran hingga
melakukan tindakan berupa nilai-nilai budi pekerti di sekolah sebagai bentuk aspek afektif siswa.
Karakter siswa SMA Cinta kasth Tzu Chi terbentuk dari hasil interaksi sosia yang terjadi di
sekolah yang mengkostruksikan pemaknaan terhadap kurikulum budi pekerti yang diaplikasikan
dalam pendidikan budi pekerti. Perilaku yang muncul dari interaksi sosial memperlihatkan hasil
dari proses pembelgaran budi pekerti berupa karakter siswa yang memiliki nilai-nilai budi
pekerti.
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